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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Insomnia merupakan gangguan tidur yang sering dialami oleh semua

orang di dunia. Insomnia merupakan keadaan di mana seseorang mengalami 

kesulitan memulai tidur, kesulitan dalam mempertahankan tidur maupun 

kualitas tidur yang buruk dan disertai keadaan yang kurang baik untuk tidur.1

Tingkat prevalensi  insomnia pada dewasa muda di Bali adalah 9,5%, dan

tidak ada perbedaan signifikan antara pria dan wanita.2 Jumlah pemuda di 

Indonesia sebanyak 61,83 juta jiwa atau sekitar 24,53 persen dari 252,04 juta 

jiwa penduduk Indonesia.3 Jika diasumsikan bahwa prevalensi insomnia pada 

dewasa muda di Bali sama dengan skala nasional, maka diperkirakan jumlah 

penderita insomnia pada dewasa muda di Indonesia adalah 5,87 juta jiwa.

Kecenderungan dewasa muda untuk konsumsi minuman yang 

mengandung kafein merupakan tren saat ini. Kafein adalah zat psikoaktif 

yang paling banyak digunakan. Selain berada di kopi; teh, cola, dan coklat

juga mengandung kafein. Kafein dapat membuat seseorang merasa lebih 

terjaga dan sulit tidur karena merangsang sistem saraf. Konsumsi kafein 

dalam dosis antara 200-400 mg dapat menyebabkan seseorang terjaga dan 

sulit untuk tidur.4 Dampak dari kurang tidur dapat mempengaruhi 

produktivitas manusia dalam beraktivitas sehingga mempengaruhi kualitas 
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hasil dari aktivitasnya. Selain itu, kurang tidur juga merupakan faktor 

timbulnya berbagai macam penyakit seperti darah tinggi (hipertensi), 

serangan jantung, stroke, obesitas, ADD (Attention Deficit Disorder), 

masalah pada ginjal, dsan diabetes.5

Peneliti ingin meneliti dampak kafein terhadap insomnia pada dewasa 

muda. Hal ini dikarenakan kurangnya penelitian yang membuktikan hal 

tersebut saling berkaitan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pengetahuan secara umum dan tidak terbatas pada kalangan tertentu. 

1.2 Rumusan Masalah

Dampak dari kurang tidur dapat mempengauhi produktivitas dan peneliti 

ingin melihat pengaruh kafein terhadap insomnia pada mahasiswa UPH.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Adakah hubungan antara konsumsi minuman kafein dengan insomnia pada 

mahasiswa UPH?

1.4 Tujuan Umum dan Khusus

1.4.1 Tujuan Umum

Untuk melihat hubungan antara kafein dengan insomnia pada mahasiswa 

UPH.

1.4.2 Tujuan Khusus

Untuk menilai akibat dari insomnia terhadap produktivitas pada mahasiswa 

UPH.
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Akademik

Memberikan data tambahan terhadap literatur yang ada saat ini.

1.5.2 Manfaat Praktis

Memberikan masukan/informasi bagi seluruh kalangan masyarakat, 

khususnya di dewasa muda.




